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Abstract— Religiosity is considered to be the main
predictor of behavior, including at work. Work engagement is a
positive work behavior that can provide many benefits for
organizational results. Previous research found a positive
influence of religiosity on work engagement. The purpose of this
study was to examine how strong the contribution of religiosity
to work engagement in teachers was. The research design used
in this study is a contribution study, the population of this
research is elementary, middle and high school teachers so that
it uses a stratified random sampling method with a sample of 43
teachers. The analytical technique used in this study is a simple
linear regression test. The measuring instrument used is The
Centrality of Religious Interreligious Scale (CRSi) from Huber
& Huber (2012) which has been adapted by researchers, and
the Indonesian version of the Utrecht Work Engagement Scale
(UWES) from Schaufeli and Bakker (2003). The results showed
that there was a positive and significant influence on work
engagement with a contribution of 44.5% to teachers.

Keywords— Religiosity, Work Engagement, Elementary,
Middle, and High School Teacher

Abstrak—  Religiusitas dianggap dapat menjadi
prediktor utama dalam bertingkah laku, termasuk dalam
bekerja. Work engagement merupakan suatu perilaku kerja
positif yang dapat memberikan banyak manfaat bagi hasil
organisasi. Penelitian terdahulu mendapati adanya pengaruh
positif dari religiusitas terhadap work engagement. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji seberapa kuat
kontribusi religiusitas terhadap work engagement pada Guru.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kontribusi, populasi penelitian ini adalah guru SD, SMP
dan SMA sehingga menggunakan metode sampling stratified
random sampling dengan jumlah sampel 43 Guru. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
regresi linear sederhana. Alat ukur yang digunakan adalah
The Centrality of Religiosity Scale Interreligious (CRSi) dari
Huber & Huber (2012) yang telah diadaptasi oleh peneliti,
dan alat ukur Utrecht Work Engagement Scale (UWES) versi
Indonesia dari Schaufeli dan Bakker (2003). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan
religiusitas terhadap work engagement dengan kontribusi
sekuat 44,5% pada Guru.

Kata Kunci— Religiusitas, Work Engagement, Guru SD,
SMP, dan SMA
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l. PENDAHULUAN

Work engagement merupakan salah satu isu terkini di
bidang pekerjaan yang memiliki fokus pada sumber daya
positif pada manusia yang di dalamnya termasuk kekuatan
dan  kapasitas  psikologis, yang dapat diukur,
dikembangkan dan diolah secara efektif untuk dapat
meningkatkan performa Kkerja (Schaufeli, Bakker &
Salanova dalam Wahyuni, 2017). Work engagement
merupakan prediktor performa kerja yang lebih baik
daripada kebanyakan konstruksi sebelumnya (Bakker,
2011). Schaufeli & Bakker dalam Bakker (2011)
mendefinisikan work engagement sebagai keadaan aktif,
positif, yang berhubungan dengan pekerjaan yang
ditunjukkan oleh vigor, dedication, dan absorption.
Karyawan dengan tingkat work engagement yang tinggi,
cenderung menampilkan performa terbaik karena mereka
dapat menikmati pekerjaan yang sedang dijalankannya
(Bakker & Demerouti, 2008). Religiusitas merupakan
konstruk yang pada awal abad ke-20 ini sudah menjadi
topik incaran para ilmuwan sosial untuk diselidiki dan
sudah menjadi konsep ilmiah secara independent (James &
Hall dalam Kraus dkk, 2005). Religiusitas dan kerja
merupakan topik yang sedang hangat dibahas selama
beberapa tahun terakhir (Benefiel dkk dalam Roznowski &
Zarzycka, 2020). Banyak penelitian yang membuktikan
bahwa religiusitas memiliki hubungan dengan perilaku
kerja, seperti kepuasan kerja dan komitmen organisasi
(Simmons.  2008), keterlibatan  kerja, identifikasi
organisasi, dan kepuasan insentif (Kolodinsky dkk dalam
Roznowski & Zarzycka, 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Simmons dkk (2008) memberikan hasil bahwa orang
dengan religiusitas yang baik berhubungan dengan
kepuasan kerja yang tinggi dan komitmen organisasi yang
bagus.

Bakar dkk (2016) menyatakan bahwa adanya
hubungan antara religiusitas dengan work engagement.
Penelitian Roznowski & Zarzycka (2020), menyatakan
tidak adanya hubungan antara religiusitas dengan work
engagement dikarenakan tipe responden yang berasal dari
organisasi non-religi. Pada penelitian yang dilakukan
Roznowski dan Zarzycka (2020), salah satu bidang
pekerjaan yang menjadi sampel penelitian adalah
pendidikan, melanjutkan penelitian tersebut, maka pada
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penelitian ini akan mengambil bidang pendidikan sebagai
sampel penelitian.

Asbari menyatakan bahwa pada era edukasi 4.0,
pengetahuan menjadi anak kunci dari setiap pintu
perubahan dan perbaikan organisasi (Asbari dalam
Hutagalung dkk, 2020). Maka dari itu, gerbong perubahan
menjadi tanggung jawab organisasi pendidikan, salah
satunya sekolah (Hutagalung dkk, 2020). Sehingga kinerja
lembaga pendidikan tidak dapat lepas dari kinerja core
competence dari lembaga pendidikan sekolah, yaitu guru
(Asbari dalam Hutagalung dkk, 2020). Dari sini dapat
dikatakan bahwa guru merupakan kunci dari perubahan,
sehingga dibutuhkan guru dengan kualitas kerja yang baik.
Kondisi di Indonesia sekarang menunjukkan kualitas guru
yang rendah, dari tahun 2012 sampai 2015 sebanyak 1,3
juta guru tidak dapat mencapai nilai minimum pada Uji
Kompetensi Guru (Revina, 2020). Pendidikan di Indonesia
menempati peringkat ke-10 dari 14 negara Yyang
berkembang, dengan kualitas guru yang menempati
peringkat ke-14 dari 14 negara berkembang, data ini
didapat berdasarkan data UNESCO dalam Global
Education Monitoring tahun 2016 (Maura, 2018). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan variabel
religiusitas serta work engagement dan mengetahui
seberapa kuat kontribusi religiusitas terhadap work
engagement.

Il.  METODOLOGI

Religiusitas merupakan penghayatan seseorang
mengenai agama yang dianutnya, yang tercermin dalam
lima dimensi religiusitas: intellectual, ideology, public
practice, private practice, dan experience (Huber &
Huber, 2012).

Lima dimensi religiusitas menurut Huber & Huber
(2012):

1. Intellectual, yang mengacu pada seberapa jauh
pengetahuan individu mengenai agamanya, dan
bagaimana mereka memandang dan menjelaskan
transendensi, agamanya, dan religiusitas.

2. ldeology, yang mengacu pada kepercayaan
individu terhadap keberadaan tuhan atau sesuatu
yang lebih tinggi, juga hubungan antara tuhan atau
sesuatu yang lebih tinggi dengan manusia.

3. Public practice, yang mengacu pada religius
seseorang  tercermin  dalam  partisipasinya
melaksanakan ritual keagamaan yang dilaksanakan
dalam aktivitas komunitas.

4. Private practice, mengacu pada pelaksanaan ritual
keagamaan secara individual di dalam ruangan
pribadi.

5. Experience, mengacu pada pengalaman pribadi
mereka terkait keagamaannya.

Alat ukur yang dipakai untuk mengukur religiusitas
adalah The Centrality of Religiosity Scale Interreligious
(CRSI) yang dikembangkan oleh Huber dan Huber (2012)
dan diadaptasi oleh peneliti melalui prosedur Beaton
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dengan 5 indikator yaitu: intellectual, ideology, public
practice, private practice, dan experience. Alat ukur ini
terdiri dari 20 item. Skala yang digunakan adalah skala
Likert dengan 5 alternatif jawaban dari Sangat Tidak
Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S),
dan Sangat Sesuai (SS).

Schaufeli & Bakker dalam Bakker (2011)
mendefinisikan work engagement sebagai keadaan aktif,
positif, yang berhubungan dengan pekerjaan yang
ditunjukkan oleh vigor, dedication, dan absorption.

Tiga aspek work engagement menurut Schaufeli &
Bakker (2011):

1. Vigor, mengacu pada energi tingkat tinggi dan

ketahanan mental saat bekerja.

2. Dedication, mengacu pada keterlibatan kuat dalam
pekerjaan dan mengalami rasa signifikansi,
antusiasme, dan tantangan.

3. Absorption, ditandai dengan konsentrasi penuh
dan asyik bekerja, sehingga waktu terasa berlalu
dengan cepat.

Alat ukur yang dipakai untuk mengukur work
engagement adalah Utrecht Work Engagement Scale
(UWES) yang dikembangkan oleh Schaufeli dan Bakker
(2003) dengan 3 indikator yaitu: Vigor, Dedication, dan
Absorption. Alat ukur ini terdiri dari 17 item. Semua item
diukur dengan 6 poin frekuensi dengan skala rating dari 1
(tidak pernah), 2 jarang (sekali atau kurang dalam
sebulan), 3 kadang-kadang (beberapakali dalam sebulan), 4
sering (sekali dalam seminggu), 5 sangat sering
(beberapakali dalam seminggu), dan 6 selalu (setiap hari).

A. Job Demand- Resources Model (JD-R Model):

1. Job Demand

Merupakan aspek pekerjaan yang membutuhkan upaya
fisik atau mental yang berkelanjutan dan oleh karena itu
terkait dengan biaya fisiologis dan psikologis tertentu
(Bakker & Demerouti, 2008)

2. Job Resources

Merupakan aspek dari pekerjaan yang mengacu pada
aspek fisik, social, atau organisasi yang memungkinkan:
mengurangi job demand, juga biaya fisiologis dan
psikologis yang terkait (Bakker & Demerouti, 2008).
Berfungsi dalam mencapai tujuan Kkerja (Bakker &
Demerouti, 2008). Dan menstimulasi pertumbuhan,
perkembangan dan pembelajaran individu (Bakker &
Demerouti, 2007; Schaufeli & Bakker, 2004 dalam Bakker
& Demerouti, 2008).

3. Personal Resources

Merupakan evaluasi diri positif yang terkait dengan
ketahanan dan mengacu pada kemampuan individu untuk
mengontrol dan memberi dampak pada lingkungan mereka
dengan sukses (Hobfoll dkk, 2003 dalam Bakker &
Demerouti, 2008).

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru SD, SMP,
SMA Yayasan Al-Ghifari yang berjumlah 116 guru.
Sampel akan diambil dari sebagian populasi yang akan
mewakili. Adapun teknik dalam menentukan ukuran

Psikologi



500 | Sinthya Dewi Agustiany, et al.

sampel yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan
rumus Slovin yaitu:
N

"Ta+(Nxed)

N = Ukuran populasi

n = Ukuran sampel

e = Batas toleransi kesalahan (e= 0,05)

Berdasarkan perhitungan jumlah sample menggunakan
rumus Slovin, maka dapat diperoleh :

116
"1+ (116 X (0,05)?)

=0.39~40

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus
Slovin, maka jumlah sampel minimal yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah 40 orang Guru Yayasan Al-
Ghifari, dengan komposisi SD 17 orang guru, SMP 13
orang guru, dan SMA 10 orang guru.

[1l. PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan
variabel religiusitas serta work engagement dan
mengetahui seberapa kuat kontribusi religiusitas terhadap
work engagement. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linear sederhana. Sebelumnya sudah dilakukan uji
asumsi klasik yang menyatakan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini bahwa data berdistribusi
normal, tidak adanya gejala heteroskedasitas, dan memiliki
hubungan yang linear. Berikut hasil dari perhitungan
statistika menggunakan SPSS:

TABEL 1. HASIL PENGUKURAN RESPONDEN VARIABEL RELIGIUSITAS

TABEL 2 REKAPITULASI HASIL PENGUKURAN RESPONDEN VARIABEL
WORK ENGAGEMENT

No Work Engagement Frekuensi %
1 Lemah 12 27,91
2 Kuat 31 72,09

Total 43 100

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengukuran responden
terhadap Work Engagement, diketahui bahwa 72,09% atau
31 orang guru dikategorikan memiliki Work Engagement
yang kuat dan 27,91% atau 12 orang guru dikategorikan
memiliki Work Engagement yang lemah. Hasil ini berarti
para guru mempunyai semangat dan energi yang kuat saat
mengajar dan membuat materi ajar, antusias dalam
menyelesaikan tugas hariannya, dan juga mempunyai
konsetrasi tinggi saat mengajar ataupun saat menyiapkan
materi ajar.

TABEL 3 HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA
COEFFICIENTS

Unstandar Standardize Sig.
dized d Coefficients
Coefficients
Model B Std. Error  Beta
1 9,115 12,913
(constant) 837 146 667 706 484
5,730 ,000

Var_Religiusitas

No Religiusitas Frekuensi %
1 Lemah 14 32,56
2 Kuat 29 67,44

Total 43 100

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengukuran responden
terhadap religiusitas, diketahui bahwa 67,44% atau 29
orang guru dikategorikan memiliki religiusitas yang kuat
dan 32,56% atau 14 orang guru dikategorikan memiliki
religiusitas yang lemah. Hal ini dapat terjadi karena
organisasi yang dijadikan sampel penelitian yaitu Yayasan
Al-Ghifari memiliki nilai budaya keagamaan yang kental.
Religiusitas menjadi prediktor utama para guru dalam
bertingkah laku termasuk dalam bekerja. Mengajar,
membuat modul materi ajar, dan mengerjakan tugas-tugas
harian dianggapnya sebagai suatu ibadah sehingga harus
dikerjakan dengan sebaik-baiknya. Davidson & Caddell
dalam Simmons (2008) bahwa individu yang bekerja
dengan manusia lebih mudah terpengaruh oleh identitas
religi dibandingkan dengan individu yang bekerja dengan
alat, dan guru merupakan pekerjaan yang berhubungan erat
dengan manusia.
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a. Dependent Variabel: Var_ WE

Dari tabel 3, menunjukkan hasil yang diperoleh nilai
constant (a) sebesar 9,115, sedangkan nilai religiusitas
(b/koefisien regresi) sebesar 0,837. dari hasil tersebut
dapat dimasukkan dalam persamaan regresinya sebagai
berikut:

Y=a+bX+e
Y =9,115 + 0,837X

Hasil persamaan diatas dapat diartikan konstanta
sebesar 9,115 yang mengandung arti bahwa nilai
konsistensi variabel work engagement sebesar 9,115
koefisien regresi X sebesar 0,837 yang menyatakan bahwa
penambahan 1% nilai religiusitas maka work engagement
akan bertambah sebesar 0,837. Koefisien regresi tersebut
bersifat positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah
pengaruh religiusitas (variabel X) terhadap work
engagement (variabel Y) adalah positif. Dan berdasarkan
nilai signifikansi yang diperoleh dari tabel 3 sebesar 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
religiusitas (X) berpengaruh positif terhadap variabel Work
Engagement ().

TABEL 4 KOEFISIEN DETERMINASI

Model R R Adjusted R  Std. Error of
Square Square the Estimate
1 6672 445 431 8,161

a. predictors: (Constant), Var _ Religiusitas
b. Dependent Variable: Var _ WE
Penelitian ini menjelaskan bahwa besarnya nilai
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hubungan (R) yaitu sebesar 0,667. Dari output tersebut
diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,445
yang mengandung pengertian bahwa kontribusi variabel
bebas (religiusitas) terhadap variabel terikat (work
engagement) adalah sebesar 44,5%. %. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bakar dkk
(2016) yang membuktikan bahwa religiusitas memainkan
peran penting dalam work engagement. Dari penelitian
Bakar dkk (2016), menemukan bahwa religiusitas berperan
sebagai personal resources dan job resources yang mana
dapat meningkatkan work engagement karyawan. Dengan
adanya kedua sumber ini akan menghasilkan emosi positif
yang dirasakan oleh para guru. Emosi positif ini dapat
berupa rasa semangat, berenergi, rasa senang, dan
signifikansi saat bekerja, yang kemudian akan memaotivasi
para guru dalam menyelesaikan tugas-tugas hariannya dan
menunjukkan performa kerja terbaik yang akhirnya bisa
meningkatkan work engagement para guru.

I%. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk
mengetahui seberapa kuat kontribusi religiusitas terhadap
work engagement pada Guru Yayasan Al-Ghifari
didapatkan simpulan hasil:

1. Religiusitas Guru Yayasan Al-Ghifari berada pada
tingkat yang kuat. Para guru menempatkan
religiusitas  sebagai  faktor penting dalam
bertingkah laku.

2. Work engagement Guru Yayasan Al-Ghifari
berada pada tingkat kuat. Para sudah terikat
dengan pekerjaannya, yang dapat dilihat dari
semangat yang kuat dalam bekerja, mempunyai
rasa signifikansi dan antusias tinggi dalam
bekerja, dan juga mempunyai konsentrasi tinggi
saat bekerja.

3. Terdapat pengaruh kuat dan signifikan positif
religiusitas terhadap work engagement pada Guru
di Yayasan Al-Ghifari, yang artinya semakin kuat
tingkat religiusitasnya maka semakin kuat pula
tingkat work engagement guru tersebut.
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